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BAB V 
PENUTUP 

 
A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis 
tentang “Penafsiran Ayat Tentang Moderasi Beragama KH. 
Bahauddin Nur Salim Dalam Channel YouTube “Tafsir NU”, maka 
dapat disimpulkan bahwa: 
1. Penafsiran tentang ayat-ayat moderasi beragama KH. 

Bahauddin Nur Salim dalam channel youtube “Tafsir NU” 
meliputi dari 4 ayat, pertama tawasuth (tengah-tengah) QS. Al-
Baqarah ayat 143, umat Islam terpilih dalam melaksanakan 
hidupnya sehari-hari dengan selalu menempuh jalan tengah. 
Kedua tasamuh (toleransi) QS. Thaha ayat 44, pentingnya 
memilih metode yang tepat dalam menyampaikan dakwah 
Islam mengajarkan seseorang tentang nilai kelembutan yang 
melahirkan kedamaian bagi semesta alam. Ketiga tawazun 
(seimbang) QS. Al Qasas ayat 77, sebagai umat Islam kita juga 
diperintahkan untuk berbuat baik kepada semua manusia. Dan 
keempat ‘Adalah (keadilan) QS. Al Maidah ayat 8, perintah 
Allah Swt. kepada orang-orang yang beriman untuk berlaku adil 
sekalipun kepada lawan atau musuh. 

2. Kontribusi penafsiran KH. Bahauddin Nur Salim terhadap 
persoalan moderasi beragama di Indonesia yaitu, pemahaman 
beragama yang dilandasi dengan ilmu tanpa disertai fanatic 
berlebihan, mooderasi beragama pada sikap untuk saling 
menghormati orang yang berbeda keyakinan atau agama. 
menjaga perbedaan dalam agama Islam, beribadah secara pas 
atau sesuai kemampuan masing-masing individu. Penafsiran 
dari KH. Bahauddin Nur Salim ini sejalan dengan nilai-nilai 
moderasi beragama di Indonesia dan secara khusus yang 
ditujukan dan diterima lebih mudah kepada kelompok awam. 

 
B. Saran 

Setelah peneliti membahas secara teoritis mengenai analisis 
data yang ada dalam pembahasan skripsi ini, maka peneliti 
menyampaikan beberapa saran penelitian ini baru sebatas membahas 
moderasi beragama oleh KH. Bahauddin Nur Salim dalam youtube, 
dengan demikian media-media lain yang bisa menguat penafsiran 
dan juga pemahaman KH. Bahauddin Nur Salim belum dikaji oleh 
peneliti seperti media facebook, twitter, instagram, dan lainnya, 
sehingga penelitian lebih lanjut bisa meneliti media tersebut. 


